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Abstrak:

Latar belakang: Keracunan makanan merupakan suatu kondisi atau penyakit yang diakibatkan
karena mengkonsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi bakteri, toksin, parasit, virus,
dan juga bahan bahan kimia lainnya.Penanganan awal yang tidak tepat dapat memperburuk kondisi
korban. Namun, keterampilan pertolongan pertama keracunan makanan pada siswa masih rendah
karena pembelajaran yang diberikan cenderung bersifat konvensional dan kurang melibatkan
partisipasi aktif. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang interaktif, seperti Edugame
(Spin Wheel), untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan pertolongan pertama pada
kasus keracunan makanan. Tujuan Penelitian: Mengetahui pengaruh Edgame (Spin Wheell)
terhadap keterampilan pertolongan pertama keracunan makanan di SMPN 1 Umbulsari. Metode :
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dengan desain pra-eksperimental model
one group pre test-post test, yang melibatkan satu kelompok responden tanpa kelompok kontrol.
Populasi penelitian melibatkan siswa siswi kelas 8 dengan sampel sebanyak 59 responden yang
dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi
keterampilan pertolongan pertama keracunan makanan berdasarkan prosedur tahapan pertolongan
pertama dalam buku International First Aid, Resuscitation, And Education Guidelines. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Nilai rata-rata keterampilan sebelum
intervensi sebesar 27,54 meningkat menjadi 95,34 setelah intervensi. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai p=0,001 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan keterampilan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: Edugame (Spin Wheell) berpengaruh dalam
meningkatkan keterampilan pertolongan pertama keracunan makanan pada siswa siswi kelas 8
SMPN 1 Umbulsari dan efektif digunakan sebagai metode pembelajaran aktif dalam pelatihan

pertolongan pertama keracunan makanan di lingkungan sekolah.
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